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Abstract

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan konsep membaca fi'il berdasar
pada huruf yang tertulis. Selama ini konsep membaca fi'il sebenarnya juga
didasarkan pada jumlah huruf hanya saja terdapat problem yang dihadapi oleh
pembelajar bahasa Arab terutama bagi mereka yang belum lama berinteraksi
dengan masalah membaca bahasa Arab terlebih yang ditulis tanpa baris
(harakat. Hal itu karena mereka dituntut untuk mengetahui huruf asal kata yang
dibaca dan mencari format untuk menganalogikan bacaannya yang kadangkala
dalam proses analogi terdapat huruf-huruf tertentu yang tidak tertulis.

Apa yang akan dikembangkan dalam penelitian ini lebih menekankan pada
konsep membaca fi'il berdasar pada jumlah huruf yang tertulis sehingga
diharapkan akan mempermudah bagi pembelajar untuk membaca fi'il yang tidak
berbaris (berharakat).

Data penelitian dalam penelitian ini dikumpulkan dengan teknik dokumenter
kemudian dianalisa melaui tahap coding, kategorisasi, dan tabulasi kemdian
diuraikan sehingga menggambarkan konsep yang ditemukan.

Dari penelitian ini ditemukan bahwa pada dasarnya pada setiap jenis fi'il yang
didasarkan pada jumlah huruf yang tertulis memiliki pola bacaan standar sebagai
acuan umum. Pola ini terdapat dalam fi'il yang tidak dimasuki oleh huruf illah
atau huruf bertasydid. Dalam membaca fi'il yang dimasuki oleh huruf illah atau
huruf bertasydid, yang perlu diperhatikan terlebih dahulu adalah bacaan huruf-
huruf tersebut dengan implikasinya pada huruf sebelumnya, setelah itu huruf-
huruf yang lain dibaca mengikuti pola bacaan standar

I. PENDAHULUAN
Persoalan membaca teks bahasa Arab yang tidak berbaris/berharakat (“kitab
gundul™) merupakan salah satu hal yang menarik untuk dikaji. Hal itu karena
persoalan penentuan harakat (baris) ini sangat menentukan makna Kkata
maupun kalimat sehingga hubungan antara satu kata dengan kata yang lain

terletak pada ketepatan memberikan tanda baca yang benar pada setiap huruf
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mati di setiap kata. Karena itu ada anekdot yang mengatakan "Logikanya
orang membaca itu untuk memahami, akan tetapi dalam bahasa Arab orang
lebih dahulu faham untuk dapat membaca dengan benar” (Al-Hadidi, t.t.: 70).
Di lingkungan pesantren kemampuan membaca teks bahasa Arab yang tidak
berbaris/berharakat (“kitab gundul") menjadi salah satu tolok ukur utama
keberhasilan santri mengkaji ilmu di pesantren karenanya banyak santri yang
menghabiskan puluhan tahun untuk dapat membaca secara baik dan benar.
Untuk dapat membaca teks bahasa Arab yang tidak berbaris/berharakat
diperlukan adanya pemahaman terhadap beberapa konsep gramatika bahasa
Arab baik yang berkaitan dengan persoalan membaca kata yang dibahas dalam
ilmu sharf maupun yang berkaiatan dengan membaca kalimat yang dibahas
dalam ilmu nahw. Penguasaan terhadap konsep-konsep gramatika tersebut
selama ini membutuhkan waktu yang cukup lama (bertahun-tahun) disebabkan
karena belum ditemukannya formula yang dapat mempermudah cara
menguasainya terutama jika dikaitkan dengan ketrampilan membaca teks
bahasa Arab yang tidak berbaris/berharakat.

Apabila dicermati secara mendalam, persoalan membaca teks yang tidak
berbaris/berharakat pada dasarnya akan sangat terbantu jika ada kemampuan
membaca kata yang tidak berharakat (baris). Apa yang ditawarkan oleh Kamil
al-Nagah (1979:119) yang menyatakan perlunya kekayaan kosa kata untuk
dapat membaca bahasa Arab pada dasarnya dimaksudkan untuk membantu
membaca kata secara tidak langsung sebab orang yang memiliki kosa kata
secara otomatis akan dapat membaca kosa kata itu secara benar, sementara
perlunya penguasaan gramatika dimaksudkan untuk membantu memberikan
baris yang benar pada huruf terakhir kata sebagai unsur pembentuk kalimat
yang didasarkan pada fungsi kata tersebut pada kalimat. Hal itu tentu saja
membutuhkan waktu yang tidak pendek sehingga menimbulkan kesan bahwa
sangat sulit untuk dapat membaca teks bahasa Arab yang tidak berharakat
dalam waktu yang singkat. Oleh sebab itu untuk mempercepat proses
membaca teks bahas Arab yang tidak berharakat diperlukan konsep-konsep

baru dalam membaca kata.



Penelitian yang pernah peneliti lakukan pada tahun 2005 berhasil menemukan
konsep sima'i dan giyasi dalam membaca kata. Konsep ini menjelaskan bahwa
sebagian kecil kata dibaca secara sima'i dengan mengacu pada apa yang
didengar selama ini dari orang Arab, dan sebagian besar yang lain dibaca
secara giyasi yakni dengan menganologikan pada format-format tertentu yang
bersifat baku. Penerapan konsep sima'i dan giyasi dalam membaca kata yang
tidak berharakat sebagaimana konsep di atas belum memberikan kontribusi
yang signifikan untuk mempermudah dan mempercepat proses pembelajaran
membaca teks bahasa Arab yang tidak berharakat. Hal ini karena masih
bertumpu dan mengandalkan hafalan-hafalan tentang kata dan format-format
kata yang jumlahnya cukup banyak. Dapat dibayangkan betapa susahnya
menghafal sekumpulan format-format di atas bagi mereka yang belum lama
berinteraksi dengan bahasa Arab sehingga sangat wajar jika proses membaca
teks yang tidak berharakat membutuhkan waktu yang cukup lama. Penelitian
peneliti berikutnya menggambarkan masih tingginya tingkat kesalahan
mahasiswa dalam membaca teks bahasa Arab yang tidak berharakat baik pada
tataran kata, frasa maupun pada tataran kalimat tatkala melakukan proses
pembelajaran membaca teks dengan menggunakan konsep sima'i dan giyasi.
Dalam membaca kata, tingkat kesalahan mereka masih sangat tinggi yakni
18,62 % (3974 dari jumlah 21340 kata), meskipun tingkat kesalahan itu
bervarian untuk masing-masing jenis kata. Untuk membaca isim, tingkat
kesalahannya sangat tinggi (31,77 %), untuk fi'il tingkat kesalahannya tinggi
(9,26), dan untuk harf tingkat kesalahannya sedang (4,43 %). (Abdul Haris,
2006: 82).

Untuk mengembangkan konsep membaca teks bahasa Arab, pada tahun 2007
peneliti berupaya melakukan analisis terhadap format kata yang dibatasi pada
format fi'il. Dalam tulisan ini peneliti ingin memaparkan hasil analisanya
terhadap format-format fi'il tersebut guna menemukan formula baru untuk

membaca fi'il berdasarkan pada jumlah huruf yang tertulis.



Il. METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk jenis rancangan penelitian deskriptif. Santoso
(2005: 29) mengatakan bahwa penelitian deskriptif umumnya bertujuan
mendeskripsikan secara sistematis, factual, dan akurat terhadap suatu populasi
atau daerah tertentuengenai berbagai sifat dan factor tertentu. Sedangkan
Syamsuddin dan Damaianti (2006:24) menyatakan bahwa tujuan penelitian
deskriptif dibatasi untuk menggambarkan karakteristik sesuatu sebagaimana
adanya. Dalam hal ini penelitian ini hendak menggambarkan secara sistematis,
factual, dan akurat format-format fi'il berdasarkan jumlah hurufnya
sebagaimana yang tampak di permukaan sebagai landasan untuk
mengembangkan konsep membaca fi'il yang tidak berharakat.

Data penelitian akan dikumpulkan dengan teknik documentER yakni
pengambilan data dari dokumen-dokumen. Data yang telah terkumpul akan
dianalisa melalui kegiatan coding, kategorisasi, dan tabulasi dan kemudian
dipaparkan dalam uraian yang mendeskripsikan konsep yang ditemukan.
Untuk memperjelas desain penelitian ini peneliti menggambarkannya dalam

gambar berikut:

Input
Klasifikasi format FI'IL
Berdasar jumlah huruf

Proses Output

Analisis format FI'IL | Temuan Konsep

Berdasar jumlah huruf membaca FI'IL
J Berdasar jumlah

Huruf yang tertuli

.HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian tahap | peneliti berupaya untuk menemukan format fi’il
dan variannya berdasarkan pada jumlah huruf yang tertulis. Hasil penelitian
ini menemukan hasil bahwa secara tertulis fi'il memiliki 167 format yang

terdiri dari fi'il madly memiliki 52 format, fi‘il mudhari’ memiliki 57 format,



dan fi'il amr memiliki 58 format. Selain itu ditemukan pula bahwa dalam
format fi'il yang tertulis terdapat empat jenis varian yaitu:

1. Format yang tidak mengandung huruf illah atau tasydid

2. Format yang mengandung huruf illah

3. Format yang mengandung tasydid

4. Format yang mengandung huruf illah dan tasydid.

Varian format dalam fi'il tersebut terjadi karena masuknya huruf illah dan
tasydid. (Abdul Haris, 2007: 55)

Berikut ini peneliti ingin memberikan analisa terhadap format-format fi'il
beserta variannya guna menemukan formula baru cara membaca fi'il berdasar
pada jumlah huruf yang tertulis
A. Fi'il Madli

Sebagaimana disebutkan di atas, bahwa dilihat dari jumlah huruf yang
tertulis format fi'il madly beserta variannya secara keseluruhan berjumlah 52
format yang dapat dilihat dalam table berikut:

TABEL |
FORMAT DAN VARIAN FI'IL MADLI BERDASAR PADA
JUMLAH HURUF YANG TERTULIS

JML JENIS VARIAN FORMAT
HURUF
TIGA Tidak  mengandung J;_'g ‘38_79 ‘3’279
huruf illah atau
tasydid
Mengandung huruf ;5\59 " @

illah
Mengandung tasydid

Q.

Mengandung huruf
illah dan tasydid




- =0 —

EMPAT | Tidak  mengandung lied J;'QT ’|’|° 5
[1 [1
huruf illah atau tasydid
Mengandung huruf ‘ ’:@ ‘:J;._L’g ‘ ’| ’-9
illah
¢L1_C_99 Q_)\&gl c&lﬁl
Ja=d (Jge9 ( Jcg9
Mengandung tasydid “J;T "l“”-g
Mengandung  huruf ” ’-9
illah dan tasydid
LIMA Tidak  mengandung T e e

huruf illah atau tasydid

Mengandung huruf

illah

J5| (sxd) g Gl

Mengandung tasydid

J=ol gail

Mengandung huruf @w| Yy ‘E_Lé.'i
illah dan tasydid

ENAM | Tidak ~ mengandung ;J.I:Q;' J;Q:w|

1

huruf illah atau tasydid
Mengandung huruf ol 9'|,‘ . l
illah




Mengandung tasydid || g-l (R4 l

Mengandung huruf UL9_9|
illah dan tasydid B

Untuk mempermudah analisa, peneliti akan melakukan analisa satu per
satu berdasarkan pada jumlah huruf yang tertulis sebagai berikut:
1. Jumlah huruf yang tertulis tiga
Fi'il madly yang jumlah huruf tertulisnya tiga memiliki enam format
sebagai berikut:

JENIS VARIAN FORMAT
Tidak mengandung huruf illah atau -7z - = | =
1 129 € 19-9 £y 129
tasydid
Mengandung huruf illah —_ ‘, @
Mengandung tasydid ué_.é
Mengandung  huruf illah dan _
tasydid

Apabila keenam format tersebut diperhatikan baris (harakat)nya yang
terdapat pada setiap huruf yang membentuk fi'il, maka akan ditemukan
adanya kaidah-kaidah umum cara membaca fi'il madly pada setiap
hurufnya. Kaidah umum tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Pada umumnya semua huruf fi'il madly yang jumlah huruf tertulisnya
tiga dibaca dengan fathah kecuali huruf keduanya yang terkadang
dibaca fathah atau kasrah atau dhammah yang bersifat sima'i.

b. Huruf illah alif masuk pada dua tempat dalam fi'il madly yang jumlah
huruf tertulisnya tiga, yaitu pada huruf kedua dan ketiga. Pada saat itu

ia selalu diberi tanda sukun dan huruf sebelumnya selalu dibaca fathah.



2.

C.

Huruf illah ya™ dan wawu yang tertulis dalam fi'il madly yang jumlah
huruf tertulisnya tiga menempati huruf Kketiga. Pada posisi ini
keduanya tentu saja dibaca fathah sedangkan huruf sebelum ya™ dibaca
kasrah dan huruf sebelum wawu dibaca dhammah.

Tasydid dalam fi'il madly yang jumlah huruf tertulisnya tiga hanya
tampak di huruf yang ketiga. Dengan demikian ia dibaca fathah.

Dari analisa di atas dapatlah disusun formula cara membaca fi'iil madly

yang jumlah huruf tertulisnya tiga sebagai berikut:

a.

Standar dasarnya semua huruf dibaca fathah, sedangkan huruf yang
kedua dibaca secara sima’i (fathah, kasrah, atau dhammah) . Bacaan
huruf kedua baru bisa dipastikan jika huruf ketiga berupa huruf illah

ya" maka huruf kedua dibaca kasrah, dan jika berupa huruf illah wawu

maka huruf kedua dibaca dlammah. Contoh: ¢\ aawu> ‘u_aS

9w D) P)S
Jika di dalamnya terdapat huruf illah alif dimanapun posisinya maka

huruf alif tersebut selalu diberi tanda sukun dan huruf sebelumnya

dibaca fathah. Contoh: (S > J8

Jika di dalamnya terdapat huruf yang bertasydid, maka huruf tersebut

dibaca fathah. Contoh: ,9 ¢(J.0

Jumlah huruf yang tertulis empat

Fi'il madly yang jumlah huruf tertulisinya empat memiliki 15 format

dengan variannya sebagai berikut:

Tidak mengandung huruf illah
atau tasydid

- =0 — - =0 £ - =0 —

Jish =l . T

Mengandung huruf illah ‘@:Clj ;J_E@ ‘d\_I_q_—é

- - 0 — — 0 £ - —.lﬁ-

‘lisg ‘Ml ¢&l_9




Mengandung tasydid J-9

1
Mengandung huruf illah dan d;:9
tasydid

Apabila kelima belas format di atas diperhatikan, maka akan kita temukan
beberapa kaidah-kaidah dasar cara membaca fi'il madly yang jumlah huruf
tertulisnya empat, yaitu:

a. Pada dasarnya fi'il madly yang jumlah huruf tertulisnya empat semua
hurufnya dibaca fathah kecuali huruf kedua yang diberi tanda sukun.

b. Huruf illah alif yang masuk dalam fi'il madly yang jumlah huruf
tertulisnya empat selalu diberi tanda sukun dimanapun posisinya dan
huruf sebelumnya selalu dibaca fathah.

c. Huruf illah ya' dan wawu yang masuk dalam fi'il madly yang jumlah
huruf tertulisnya empat dibaca mengikuti posisinya dalam kata tersebut
yakni dibaca fathah kecuali jika menempati posisi huruf kedua maka
diberi tanda sukun.

d. Huruf bertasydid yang masuk dalam fi'il madly yang jumlah huruf
tertulisnya empat berada dibeberapa posisi dan ia selalu dibaca fathah
di manapun posisinya.

Dari sini dapatlah dibuat formula cara membaca fi'il madly yang jumlah

huruf tertulisnya empat sebagai berikut:

a. Standar dasarnya semua hurufnya dibaca fathah kecuali huruf yang

- —0 £ - = 0 — - =0 =

kedua yang diberi tanda sukun. Contoh:p)5| ¢J_0.19 (>

b. Jika ada huruf illah alif maka huruf tersebut diberi tanda sukun dan

huruf  sebelumnya dibaca fathah di  manapun posisinya.

—_ -0 - - =0 = — 0L

Contoh: «&J 1,_19 u_S\.Q.” :—p@‘i- ¢L9;l:c :;JJ—@



c. Jika ada huruf bertasydid maka huruf tersebut dibaca fathah di

manapun posisinya. Contoh: M :J..o| ‘/o.l.9

3. Jumlah huruf yang tertulis lima

Fi'il madly yang jumlah huruf tertulisinya lima memiliki 22 format beserta
variannya sebagai berikut:

Tidak mengandung huruf ’|’|°’-I "l”-‘?| "l’i°-9|

illah atau tasydid

Mengandung huruf illah :&L:Sl_c P l:o.: ‘:J:Cl:o.:
‘ - " =0 ‘ -8
uawl Jlai] (s8]

—_— =0 = = -0 = = -0 - —

- =0 = - -0 = —

J=usi « Jegai
Mengandung tasydid ‘&o.;| c&9| ‘le ‘_ e

— O

J=dl

Apabila keduapuluh dua format diatas dicermati, maka akan ditemukan
beberapa kaidah dasar dalam membaca fi'il madly yang jumlah huruf
tertulisnya lima sebagai berikut:

a. Terdapat dua pola format fi'il madly yang jumlah huruf tertulisnya
lima, yaitu :1) yang dimulai dengan hamzah washal, dan 2) yang
dimulai dengan huruf ta’. Masing-masing pola format ini memiliki
standar cara membaca yang berbeda.

b. Apabila fi'il madly yang jumlah huruf tertulisnya lima dimulai dengan
hamzah washal, maka semua hurufnya dibaca fathah kecuali huruf

pertama yang dibaca kasrah, dan huruf yang kedua yang diberi tanda
sukun.



Apabila fi'il madly yang jumlah huruf tertulisnya lima dimulai dengan
huruf ta’, maka semua hurufnya dibaca fathah kecuali huruf yang
ketiga yang diberi tanda sukun.

Huruf illah alif yang masuk dalam fiil madly yang jumlah huruf
tertulisnya lima menempati beberapa posisi dan ia selalu diberi tanda
sukun sementara huruf sebelumnya dibaca fathah.

Hururf illah ya™ dan wawu masuk dalam fi“il madly yang jumlah huruf
tertulisnya lima dan menempati beberapa posisi. Kedua huruf tersebut
dibaca sesuai dengan posisi urutan huruf di mana keduanya berada.
Huruf bertasydid yang masuk dalam fi'il madly yang jumlah huruf
tertulisnya lima berada pada beberapa posisi, dan ia selalu dibaca
fathah.

Dari analisa di atas dapatlah disusun formula cara membaca fi'il madly

yang jumlah huruf tertulisnya lima sebagai berikut:

a.

Standar dasarnya, jika dimulai dengan huruf ta’, maka semua hurufnya

dibaca fathah kecuali huruf yang ketiga yang diberi tanda sukun.

—_— = 0 = = —_— =0 = =

Contoh: J8l85 (g,

Jika dimulai dengan hamzah washal, maka semua hurufnya dibaca

fathah kecuali huruf pertama yang dibaca kasrah, dan huruf yang

—_— 0 —_— — =0

kedua yang diberi tanda sukun. Contoh: dlb)l ‘p)bl

Jika ada huruf illah alif maka ia selalu diberi tanda sukun dan huruf

sebelumnya dibaca fathah sedangkan yang lain dibaca mengikuti

standar. Contoh: LS.L;SL ¢)G.'>1 ‘@:C|I i')glg'i

- - -

Jika terdapat huruf illah ya' dan wawu maka kedua huruf tersebut

dibaca sesuai dengan bacaan standar. Contoh: «&J yauJ ¢ )9x0J

Jika ada huruf bertasydid maka ia selalu dibaca fathah dan yang lain

XH—- o

dibaca sesuai standar. Contoh: ).o.>l ‘.\.:.ol ‘J:aJl Y BY-¥

-_ W - =

10



4. Jumlah huruf yang tertulis enam
Fi'il madly yang jumlah huruf tertulisinya enam memiliki 9 format beserta
variannya sebagai berikut:

Tidak mengandung huruf illah atau - |’|°.’ °-9| - |’ C |
-— ‘ -_—

tasydid
Mengandung huruf illah ‘ ’| . 9.1 ‘ . 1
=il (Jlaiwl]
Mengandung tasydid :ﬂ;él ‘"’8’- o’ |
Mengandung huruf illah  dan Ul;ﬂ
tasydid B

Kesembilan format tersebut apabila dicermati akan ditemukan adanya
kaidah-kaidah dasar untuk membacanya. Hal ini dapat dijelaskan sebagai
berikut:

a. Pada prinsipnya fi'il madly yang jumlah huruf tertulisnya enam hanya
memiliki format tunggal yang dimulai dengan hamzah washal di mana
semua hurufnya dibaca fathah kecuali huruf yang pertama yang dibaca
kasrah dan huruf yang kedua dan keempat yang diberi tanda sukun.

b. Hanya huruf illah alif yang tertulis dalam fi'il madly yang jumlah
huruf tertulisnya enam. Dan ia selalu diberi tanda sukun dan huruf
sebelumnya dibaca fathah.

c. Huruf bertasydid dalam fi'il madly yang jumlah huruf tertulisnya enam
hanya berada di akhir kata dan ia dibaca fathah, sedangkan huruf
sebelumnya yang bukan berupa huruf illah alif juga dibaca fathah.

Atas dasar ini daptlah disusun formula cara membaca fi'il madly yang

jumlah huruf tertulisnya enam sebagai berikut:

11



a. Semua huruf dibaca fathah kecuali huruf pertama yang dibaca kasrah,

dan huruf kedua dan keempat yang diberi tanda sukun. Contoh:

&85,9|  eeiwl
b. Jika ada huruf illah alif, maka ia diberi tanda sukun dan huruf

sebelumnya dibaca fathah sedangkan yang lain dibaca seperti standar.

Contoh: _séliow! «Jlesowl
c. Jika ada huruf bertasydid, maka ia dibaca fathah begitu pula huruf

yang sebelumnya yang bukan huruf illah alif sementara yang lain

X £— o X — —o

dibaca seperti standar. Contoh: Ul.o.]ol ‘_Lo.i_wl

B. Fi'il Mudhari'

Sebagaimana disebutkan di atas bahwa secara keseluruhan jumlah format
fi'il mudlari' berdasar pada jumlah huruf yang tertulis adalah 57 format. Hal
ini dapat dilihat pada tebel berikut:

TABEL Il
FORMAT DAN VARIAN FI'IL MUDLARI” BERDASAR PADA
JUMLAH HURUF YANG TERTULIS

JML. JENIS VARIAN FORMAT
HURUF
TIGA | Tidak mengandung huruf i |” ‘jl -

illah atau tasydid

M dung huruf illah * T .
engandung huruf illa S « )

Mengandung tasydid

Mengandung huruf illah
dan tasydid

EMPAT | Tidak mengandung huruf ‘ l, 0 |, 2 |

illah atau tasydid
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Mengandung huruf illah

Mengandung tasydid

Mengandung huruf illah
dan tasydid

LIMA

Tidak mengandung huruf

illah atau tasydid

Mengandung huruf illah

Mengandung tasydid

Mengandung huruf illah
dan tasydid

ENAM

Tidak  mengandung
huruf  illah  atau

tasydid

Mengandung  huruf
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illah

‘d 0O — —— O —0 —

0O — —— -0 - -

J—cssw J—&w

0 —0 — O = ——

ENESTYI e

Mengandung tasydid

W o -

&Q&.&L_JJ_QQ.*J
qIEYY

Mengandung

illah dan tasydid

huruf

W——— -0 -

il Jles

Untuk menemukan formula baru cara membaca fi'il mudlari' berdasarkan

pada jumlah huruf yang tertulis, peneliti berupaya untuk melakukan analisa

secara terpisah sebagai berikut:

1. Jumlah huruf yang tertulis tiga
Fi'il mudlari' yang jumlah huruf tertulisnya tiga memiliki empat format

sebagai berikut:

JENIS VARIAN FORMAT
Tidak mengandung huruf illah atau tasydid i |” l
M dung huruf illah

engandung huruf illa

Mengandung tasydid

Mengandung huruf illah dan tasydid

Keempat format ini apabila dicermati akan ditemukan adanya prinsip-
prinsip dasar yang dapat dijadikan sebagai acuan untuk menemukan

formula baru cara membaca fi'il mudlari® berdasarkan pada jumlah huruf

yang tertulis. Hal ini dapat dijelaskan sebagai berikut:
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a. Pada dasarnya fi'il mudlari' yang jumlah huruf tertulisnya tiga, huruf
pertama dibaca fathah dan huruf ketiga dibaca dhammah. Sementara
huruf yang kedua ada yang dibaca fathah dan ada yang dibaca kasrah.

b. Huruf illah yang masuk dalam fi'il mudlari® yang jumlah huruf
tertulisnya tiga adalah huruf alif dan ya' dan berada pada posisi huruf
ketiga. Keduanya diberi tanda sukun, sementara huruf yang berada
sebelum alif dibaca fathah dan yang berada sebelum ya’ dibaca kasrah.

c. Tidak ada huruf bertasydid dalam fi'il mudlari® yang jumlah huruf
tertulisnya tiga.

Berpijak dari analisa di atas dapatlah disusun formula cara membaca fi'il

mudlari' yang jumlah huruf tertulisnya tiga sebagai berikut:

a. Standar pokoknya huruf pertama selalu dibaca fathah dan huruf ketiga

selalu dibaca dhammah, sementara huruf kedua kadang dibaca fathah

dan kadang dibaca kasrah. Contoh: .).21 Ry

b. Jika berakhiran dengan huruf illah alif maka huruf tersebut diberi

tanda sukun dan huruf sebelumnya dibaca fathah. Contoh: S ,J

c. Jika berakhiran dengan huruf illah ya' maka huruf tersebut diberi tanda

sukun dan huruf sebelumnya dibaca kasrah. Contoh:_s\&J

2. Jumlah huruf yang tertulis empat
Fi'il Mudlari® yang jumlah huruf tertulisnya empat memiliki 14 format

sebagai berikut:

T 0 - F FTo -

Tidak  mengandung ,JSLQJ JRQ-; J2au (et

huruf illah atau tasydid

Mengandung huruf illah ) - ’ J ’ ‘ I—’ qu_:o.;

Mengandung tasydid & T Eo- & - &5
& (R (R (R
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Mengandung huruf illah

dan tasydid

Dengan melihat keempat belas format berikut dapat dijelaskan hal-hal

berikut:

a. Pada prinsipnya fi'il mudlari yang jumlah huruf tertulisnya empat
memiliki bacaan yang tetap untuk huruf kedua dan keempat di mana
huruf kedua diberi tanda sukun dan huruf keempat dibaca dlammah.
Sementara huruf pertama dibaca fathah dan terkadang dibaca
dhammah. Dan untuk huruf ketiga adakalanya dibaca dhammah, atau
fathah, atau dlammah.

b. Semua huruf illah masuk dalam fi'il mudlari® yang jumlah huruf
tertulisnya empat dan menempati posisi di tengah dan di akhir.
Kesemuanya diberi tanda sukun sementara huruf sebelumnya diberi
tanda fathah jika sesudahnya adalah huruf illah alif, dan diberi tanda
kasrah jika sesudahnya adalah huruf illah ya', serta diberi tanda
dlammah jika sesudahnya adalah huruf illah wawu.

c. Huruf yang bertasydid masuk dalam fi'il mudlari” yang jumlah huruf
tertulisnya empat dan menempati posisi huruf terakhir. la selalu dibaca
dlammah sementara huruf sebelumnya kadang dibaca fathah atau
dlammah atau kasrah dan bersifat sima’i.

Atas dasar ini maka formula cara membaca fi'il mudlari® yang jumlah

huruf tertulisnya empat dapat dirumuskan sebagai berikut:

a. Standar dasarnya dibaca dengan mengikuti salah satu dari bacaan

2 20 — 2 -0 —

format U_y_ooj :,J_v_o._g ‘3_9:95 ‘J_Q_OJ (huruf pertama

adakalanya dibaca fathah atau dlammah, huruf kedua diberi tanda

sukun, huruf ketiga adakalanya dibaca fathah atau dlammah atau

kasrah sedangkan huruf keempat dibaca dlammah). Contoh: n pu-¥

292 o_-
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b. Jika didalamnya terdapat huruf illah dimanapun tempatnya, maka
huruf illah tersebut diberi tanda sukun sementara huruf sebelumnya
dibaca dengan menyesuaikan dengan huruf illah tersebut, yakni fathah

sebelum alif, kasrah sebelum ya', dan dlammah sebelum wawu.
2 —

Sementara yang lain mengikuti bacaan standar. Contoh: ¢,

o 20 — o - - 0 — 2 092 20

9y uS):z: (SO P9 ).«_wu

c. Jika ada huruf bertasydid, maka ia dibaca dlammah, sementara huruf
sebelumnya adakalanya dibaca fathah atau kasrah atau dlammah

kecuali jika huruf pertama dibaca dlammah maka huruf sebelum huruf

bertasydid tersebut dibaca kasrah. Contoh: Ua_w )_QJ

3 2

3. Jumlah huruf yang tertulis lima
Fi'il mudlari® yang huruf tertulisnya berjumlah lima memiliki 22 format

sebagai berikut:

Tidak  mengandung ‘|_° T T AT e
— T ‘( m’-’, AL lg;_QJ’ J G I’I2Q|

huruf illah atau tasydid
Mengandung  huruf ‘° | == ‘o == ‘g L;_j
illah T 2 _LQQJ— - J—C— ?
Jl o (o—eisy JL_isy
J—Q‘-"-’ J—CS-OJ n_s\_o_o.u
Mengandung tasydid ® - °- ‘e:, -° = ‘asl—o_— ‘s ==
Mengandung huruf le:o_: ‘o &
illah dan tasydid 2 (SR
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Dengan mencermati keduapuluh dua format di atas, beberapa hal pokok
dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Pada prinsipnya ada dua pola format untuk membaca Fi'il mudlari®
2 o -2

yang huruf tertulisnya berjumlah lima yaitu pola

2 -0 —

(dlammah,fathah,sukun,kasrah,dlammah) dan J_g».o.i

(fathah,sukun,fathah,kasrah,dlammah)

b. Huruf illah alif masuk dalam Fi'il mudlari® yang huruf tertulisnya
berjumlah lima di posisi tengah dan ia selalu diberi tanda sukun
sementara huruf sebelumnya dibaca fathah.

c. Huruf illah wawu masuk dalam Fi'il mudlari® yang huruf tertulisnya
berjumlah lima di posisi tengah dan ia dibaca sesuai dengan posisinya

d. Huruf illah ya' masuk dalam Fi'il mudlari® yang huruf tertulisnya
berjumlah lima di posisi tengah dan akhir. Jia ia berada di posisi
tengah, maka ia dibaca sesuai dengan posisinya. Sedangkan jika ia
berada di posisi akhir, maka ia diberi tanda sukun dan huruf
sebelumnya dibaca kasrah.

e. Huruf bertasydid masuk dalam Fi'il mudlari® yang huruf tertulisnya
berjumlah lima pada posis tengah dan akhir. Jika di posisi tengah maka
ia dibaca kasrah, dan jika diposisi akhir ia dibaca dlammah. Semua

huruf sebelumnya dibaca fathah kecuali jika berupa huruf illah alif.

Dari sini dapatlah dirumuskan formula cara membaca Fi'il mudlari® yang
huruf tertulisnya berjumlah lima sebagai berikut:

a. Standar dasarnya dibaca dengan mengacu pada salah satu dari bacaan
2 o -2

format ,J_l.v_cu (dlammah,fathah,sukun,kasrah,dlammah) dan

Jg..o.) (fathah,sukun,fathah,kasrah,dlammah). Contoh: «& >
2 —0 —
WAV]Y
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b. Jika ada huruf illah alif, maka ia diberi tanda sukun dan huruf

sebelumnya dibaca fathah dimanapun posisinya sedangkan yang lain

L2 o -

dibaca sesuai standar. Contoh: )L;.z) JJLOJ

c. Jika ada huruf illah ya', maka ia dibaca sesuai dengan posisinya jika ia
berada di tengah kata. Sedangkan jika berada di akhir kata maka ia

diberi tanda sukun dan huruf sebelumnya dibaca kasrah. Contoh:

d. Jika ada huruf illah wawu maka ia dibaca sesuai dengan posisinya di

2 o—- 2

tengah kata. Contoh: Jggx

e. Jika ada huruf bertasydid, maka ia dibaca kasrah jika berada di tengah

kata, dan dibaca dlammah jika berada di akhir kata. Huruf yang ada

®w _ 2 g —0o - s _2

sebelumnya dibaca fathah. Contoh: ._s\.C.)._J (O (-
ooy

. Jumlah huruf yang tertulis enam
Fi'il mudlari® yang huruf tertulisnya berjumlah enam memiliki 17 format

sebagi berikut:

—_0 = =

Tidak mengandung huruf | | l

illah atau tasydid

O —0 —

,_Ll;.o_o.;

Mengandung huruf illah ‘ |

O —0 — —_—0 = =

‘._s\_L.o_o.; ‘L_FL%O.AJ
-0 = = O — ——
-0 = —— —_ 0 = =

J_Q..o.upg.o.u
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o 0O —0 —

lons

— -

Mengandung tasydid 5||—°,— ‘as = = ‘s e

W o = -0 -

by Jledy

Mengandung huruf illah
dan tasydid

Apabila dicermati ketujuh belas format tersebut, dapatlah dijelaskan hal-
hal berikut:

a. Pada prinsipnya ada dua pola bacaan dalam Fi'il mudlari® yang huruf

2 o —o

tertulisnya berjumlah enam, yaitu pola Jgo...u,\_i (fathah, sukun,

fathah, sukun, kasrah, dlammah) jika huruf kedua tidak berupa ta’, dan

L2 0 - ——

pola J.lszo.u (fathah,fathah,fathah,sukun,dlammah) atau semuanya

dibaca fathah kecuali huruf keempat yang diberi tanda sukun dan huruf
terakhir yang dibaca dlammah jika huruf kedua berupa ta'.

b. Huruf illah alif masuk dalam Fi'il mudlari® yang huruf tertulisnya
berjumlah enam dan berada di posisi tengah dan akhir. la selalu diberi
tanda sukun sementara huruf sebelumnya dibaca fathah.

c. Huruf illah ya' masuk dalam Fi'il mudlari® yang huruf tertulisnya
berjumlah enam dan berada di posisi tengah dan akhir. Jika ia berada

di tengah kata maka ia diberi tanda sukun dan huruf sebelumnya dibaca

kasrah untuk pola Jgo...u,\_i (huruf kedua kata bukan ta'), dan ia

2 -0 = ——

dibaca sesuai dengan posisinya dalam pola J_lzo.u (huruf kedua

kata berupa ta'). Jika berada diakhir kata maka ia diberi tanda sukun
dan huruf sebelumnya dibaca kasrah.

d. Huruf illah wawu masuk dalam Fi'il mudlari® yang huruf tertulisnya
berjumlah enam dan berada di posisi tengah. la dibaca sesuai dengan

posisinya.
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e.

Huruf bertasydid masuk dalam Fi'il mudlari® yang huruf tertulisnya
berjumlah enam dan berada di posisi tengah dan akhir. Jika ia berda di
tengah maka dibaca fathah dan huruf sebelumnya juga dibaca fathah.
Dan jika berda di akhir kata maka ia dibaca dlammah dan huruf

sebelumnya dibaca kasrah kecuali jika berupa huruf illah alif.

Dari sini dapatlah dirumuskan formula membaca Fi'il mudlari® yang huruf

tertulisnya berjumlah enam sebagai berikut:

a.

Standar dasarnya mengikuti bacaan pola Jgo...uu (fathah, sukun,

fathah, sukun, kasrah, dlammah) jika huruf kedua kata bukan ta', dan

pola LJ_lsLo.u (semua huruf dibaca fathah kecuali huruf kedua yang

diberi tanda sukun dan huruf terakhir dibaca dlammah) jika huruf

kedua kata berupa ta'. Contoh: QDAY « )QRA A
Jika terdapat huruf illah alif, maka ia diberi tanda sukun dan huruf

sebelumnya dibaca fathah dimanapun posisinya dan yang lain dibaca

mengikuti standar. Contoh: ._sxlolgu

Jika terdapat huruf illah ya' maka dilihat posisi dan pola katanya.

Dalam pola J;w.uuu ia diberi tanda sukun dan huruf sebelumnya

dibaca kasrah di manapun posisinya. Sedangkan dalam pola
2 —0 = —— 2 o -0 -

25U ia dibaca sesuai dengan posisinya. Contoh: ¢ ouQxX ;

2 —0 — —_——

Jika terdapat huruf illah wawu, maka ia dibaca sesuai dengan posisinya
L 0 - ——

dalam kata (mengikuti bacaan standar dasar). Contoh: JSg.zu

Jika terdapat huruf bertasydid, maka apabila ia berada di tengah kata ia
dibaca fathah dan huruf sebelumnya juga dibaca fathah. Sedangkan

jika berada di akhir kata maka ia dibaca dlammah dan huruf
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sebelumnya dibaca kasrah kecuali jika berupa huruf illah alif

sementara yang lain dibaca mengikuti standar. Contoh: ¢ -9%

C. Format Fi'il Amr
Seperti disebutkan di atas bahwa jumlah format fi'il amr berdasar pada

jumlah huruf yang tertulis adalah 58 format. Hal itu dapat dilihat pada tebl
berikut:

TABEL Il1I
FORMAT DAN VARIAN FI'IL AMR BERDASAR PADA
JUMLAH HURUF YANG TERTULIS

JUML. JENIS VARIAN FORMAT

HURUF

SATU Tidak mengandung huruf £ ‘:_'9
illah atau tasydid
Mengandung huruf illah _
Mengandung tasydid _
Mengandung huruf illah -
dan tasydid

DUA Tidak mengandung huruf JS ‘JS ‘JS
illah atau tasydid
Mengandung huruf illah -
Mengandung tasydid -
Mengandung huruf illah -
dan tasydid
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TIGA Tidak mengandung huruf ‘8—91 ‘&_91 ‘&_9|
illah atau tasydid e e s
el . Jol .gol
Mengandung huruf illah _
Mengandung tasydid U’"&{; ‘"’8_;; ‘"’85
Mengandung huruf illah -

dan tasydid
EMPAT Tidak mengandung huruf ‘ul ?gl, ‘ul 29|
illah atau tasydid . . e .
B P |
«J—0l «J—s9l
g—ail (J—oil
&91 :J.jszé ‘LJSZQJ
Mengandung huruf illah ‘ l —:-99 ‘ l _:lS
Jg_ 29 (] _<=.9
elai (Jusd
Mengandung tasydid ‘8—9| ‘él_:) ‘ I ’9
Mengandung huruf illah -

dan tasydid

LIMA Tidak mengandung huruf

illah atau tasydid
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Mengandung huruf illah £ ’9-1‘ I - L;.;

(J—=u8i ( J_cqai

N ‘U” ~x

Mengandung tasydid “”l :°-9| ‘° I -z
J=dl Jail

Mengandung huruf illah “L‘JL;;

dan tasydid

ENAM Tidak mengandung huruf |’| . 9-1 ‘ l, - 1

illah atau tasydid

Mengandung huruf illah

Mengandung tasydid J—lﬁgl‘ l, 1

Mengandung huruf illah Ul9_9|

dan tasydid

Untuk memudahkan analisis terhadap format-format tersebut, berikut ini
peneliti akan melakukan analisanya berdasarkan pada jumlah huruf kata pada
masing-masing format. Namun sebelum itu perlu disampaikan bahwa fi'il amr
pada dasarnya tidak mengandung huruf illah, dan cara membacanya mengacu
pada cara membaca fi'il mudlari° dengan sedikit perubahan pada huruf
pertamanya. Karena itu membaca fi'il amr akan sangat terbantu manakala

dapat mengenali fi'il mudlari nya.
1. Jumlah huruf tertulisnya Satu

Fi'il amr yang jumlah huruf tertulisnya satu memiliki dua format sebagai
berikut:

24



JENIS VARIAN FORMAT

Tidak mengandung huruf illah atau tasydid £ ‘:_'9

Mengandung huruf illah

Mengandung tasydid

Mengandung huruf illah dan tasydid

Kedua format di atas merupakan dua pola cara membaca fi'il amr yang
jumlah hurufnya satu, yakni adakalanya dibaca fathah dan adakalanya

dibaca kasrah. Fi'il amr dengan jumlah huruf satu seperti ini berasal dari

fi'il yang mengandung huruf illah. Contoh: L_9 'S

2. Jumlah huruf yang tertulis dua

Fi'il amr yang jumlah huruf tertulisnya dua memiliki tiga format sebagai
berikut:

Tidak mengandung huruf illah atau tasydid :J; ‘U_g ‘OJ_'g

Mengandung huruf illah

Mengandung tasydid

Mengandung huruf illah dan tasydid

Ketiga format tersebut menggambarkan cara membaca Fi'il amr yang
jumlah huruf tertulisnya dua, yakni huruf terakhir diberi tanda sukun

sedangkan huruf pertamanya adakalanya dibaca fathah, kasrah, atau

o 2 o

dlammah. Contoh: o9 « yuw (D
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3. Jumlah huruf tertulisnya tiga
Fi'il amr yang jumlah huruf tertulisnya tiga memiliki sembilan format

sebagai berikut:

Tidak mengandung huruf illah ‘8.—.9| ‘8_—91 ‘pl ¢8___9|

atau tasydid

o

e . sl

Mengandung huruf illah

Mengandung tasydid &9 (&9 (&9

Mengandung huruf illah dan

tasydid

Kesembilan format tersebut dapat dianalisa sebagai berikut:

a. Pada dasarnya Fi'il amr yang jumlah huruf tertulisnya tiga selalu
dimulai dengan hamzah washal atau hamzah gath® jika tidak
mengandung huruf bertasydid.

b. Apabila dimulai dengan hamzah washal, maka huruf kedua selalu
sukun sedangkan hamzah washalnya adakalanya dibaca dhammah dan
adakalanya dibaca kasrah. Jika hamzah washal dibaca dhammah maka
huruf ketiga pasti dibaca dhammah. Namun jika hamzah washal
dibaca kasrah maka huruf ketiganya terkadang dibaca kasrah dan
terkadang dibaca fathah.

c. Huruf illah alif masuk dalam Fi'il amr yang jumlah huruf tertulisnya
tiga dan berada di tengah kata. la selalu diberi tanda sukun dan huruf
sebelumnya dibaca fathah sementara huruf sesudahnya dibaca kasrah.

d. Huruf bertasydid masuk dalam Fi‘il amr yang jumlah huruf tertulisnya
tiga dan menempati posisi huruf terakhir. Adakalanya ia dibaca fathah

dan adakalanya ia dibaca kasrah. Jika ia dibaca fathah maka huruf
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sebelumnya adakalanya dibaca dlammah atau kasrah. Dan jika ia
dibaca kasrah maka huruf sebelumnya dibaca fathah.

Atas dasar ini maka formula cara membaca Fi'il amr yang jumlah huruf

tertulisnya tiga dapat dirumuskan sebagai berikut:

a. Standar dasarnya, jika dimulai dengan hamzah washal, maka huruf
kedua diberi tanda sukun sedangkan hamzah washal dibaca kasrah dan

huruf ketiga dibaca fthah atau kasrah; atau hamzah washal dibaca

dlammah dan huruf ketiga dibaca dlammah. Contoh: ‘ub)l ‘)_>_'1

el
b. Jika dimulai dengan hamzah gath', maka ia dibaca fathah dan huruf

sesudahnya dibaca kasrah sedangkan huruf ketiga diberi tanda sukun.

Contoh: p§| c&b'
c. Jika terdapat huruf illah alif, maka ia diberi tanda sukun dan huruf

sebelumnya dibaca fathah sedang huruf terakhir dibaca kasrah.
Contoh:pls c.lols

d. Jika terdapat huruf bertasydid, maka huruf itu dibaca fathah dan huruf
sebelumnya dibaca kasrah atau dlammah; atau huruf bertasydid

tersebut dibaca kasrah dan huruf sebelumnya dibaca fathah. Contoh:

w - oz

\_.9) ¢ 0 ‘)9

4. Jumlah huruf tertulisnya empat
Fi'il amr yang jumlah huruf tertulisnya empat memiliki 21 format sebagai
berikut:

Tidak mengandung huruf illah . | 529'1‘ | 89'1 ‘J_sz9|

atau tasydid
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Mengandung huruf illah ‘ | 5 ‘°| 99‘ I @

E_LOJ ‘M HJSﬂ
Mengandung tasydid Rj ‘8:9| "&Lg ‘J;Lé
Mengandung huruf illah dan -
tasydid

Apabila kita cermati kedua puluh satu format di atas dapatlah dijelaskan
hal-hal berikut:

a.

Fi'il amr yang jumlah huruf tertulisnya empat dimulai dengan hamzah
washal, hamzah gath’, ta', atau huruf lain. Selain itu ada juga hurufnya
yang bertasydid.

Semua huruf pertama dari Fi'il amr yang jumlah huruf tertulisnya
empat dibaca fathah kecuali jika berupa hamzah washal maka ia
umumnya dibaca kasrah dan ada yang dibaca dlammah.

Semua huruf kedua dari Fi'il amr yang jumlah huruf tertulisnya empat
diberi tanda sukun kecuali di dalam kata yang dimulai dengan hamzah
gath™ atau ta' dan diakhiri dengan huruf yang bertasydid, atau dalam
kata yang dimulai dengan huruf ta', maka ia dibaca fathah atau kasrah.
Huruf ketiga dari Fi'il amr yang jumlah huruf tertulisnya empat,
adakalanya dibaca fathah, dlammah atau kasrah.

Huruf keempat dari Fi‘il amr yang jumlah huruf tertulisnya empat
adakalanya diberi tanda sukun atau dibaca kasrah.

Huruf bertasydid yang masuk dalam Fi'il amr yang jumlah huruf

tertulisnya empat adakalanya dibaca kasrah atau fathah.

Berpijak dari analisa di atas dapatlah dirumuskan formula cara membaca

Fi'il amr yang jumlah huruf tertulisnya empat sebagai berikut:

a.

Jika dimulai dengan hamzah washal yang dibaca kasrah, maka huruf

kedua pasti sukun, huruf ketiga dibaca kasrah atau fathah, dan huruf
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keempat diberi tanda sukun atau dibaca kasrah jika asalnya

mengandung huruf illah. Contoh: ,J.’zd ;|;91 :L)axbl

b. Jika dimulai dengan hamzah washal yang dibaca dhammah, maka

huruf kedua pasti sukun, huruf ketiga dibaca dlammah, dan huruf

keempat diberi tanda sukun. Contoh: n_u5|

c. Jika dimulai dengan hamzah gath' atau huruf lain (selain hamzah

washal dan ta'), maka dibaca mengikuti pola ,J_g9| (fathah, sukun,

kasrah, sukun). Contoh: C).>S ‘J._~.9| c@]_ol]o

d. Jika dimulai dengan huruf ta', maka dibaca mengikuti pola ,J_v_o.:

—_— 0= -

(fathah, fathah, sukun, fathah) Contoh: 9.].\.'5

e. Jika di dalamnya terdapat huruf illah alif, maka huruf tersebut diberi

tanda sukun dan huruf sebelumnya dibaca fathah sementara yang lain

dibaca dengan mengikuti standar. Contoh: bls; ‘.L@l}_

f. Jika ada huruf bertasydid dan berada di tengah kata maka huruf
tersebut dibaca kasrah, atau berada di akhir kata maka huruf tersebut
dibaca fathah sedangkan huruf sebelumnya dibaca kasrah jika dimulai
dengan hamzah qath', atau huruf sebelumnya dibaca fathah jika

dimulai dengan huruf ta'. Huruf bertasydid yang berada di akhir kata

w

dibaca kasrah jika didahului oleh huruf illah alif. Contoh: ¢« >

—
W - =

J=5 Al

5. Jumlah huruf tertulisnya lima
Fi'il amr yang jumlah huruf tertulisnya lima memiliki 18 format sebagai
berikut:
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Tidak mengandung huruf illah ‘ L' l ‘ I—’-.l ‘ I,:g.l

atau tasydid

O —0 — — 0 =0 — —

- 0 = —

Mengandung huruf illah JLS-‘U ‘&9—”' ‘J:_Lo_;

o -0 - — —_0 = = o -0 — —

Juses d_g.szo.; ENY
Mengandung tasydid J_9_9 J.0J| ‘Ja.9| ‘o W= =
Mengandung huruf illah dan UL—OJ

tasydid

Apabila kedelapan belas format tersebut diperhatikan dengan seksama,
dapatlah dijelaskan hal-hal berikut:

a. Fi'il amr yang jumlah huruf tertulisnya lima adakalanya dimulai
dengan hamzah washal, dan adakalanya dimulai dengan huruf ta'.
Hamzah washal dalam Fi'il amr yang jumlah huruf tertulisnya lima

selalu dibaca kasrah. Dan fi'il jenis ini memiliki dua pola bacaan,

yaitu mengikuti pola bacaan format ‘J_gﬁl (kasrah, sukun, fathah,

kasrah, sukun), atau pola bacaan format &O.Hul (kasrah, sukun,

fathah, sukun, kasrah).

Huruf ta' yang mengawali Fi'il amr yang jumlah huruf tertulisnya lima
selalu dibaca fathah. Dan fi'il jenis ini semua hurufnya dibaca fathah
kecuali huruf ketiga dan kelima yang diberi tanda sukun.

Huruf yang bertasydid yang masuk dalam Fi'il amr yang jumlah huruf
tertulisnya lima berada di tengah dan di akhir kata. la dibaca fathah
sebagaimana huruf sebelumnya.

Dari paparan di atas dapatlah diformulasikan cara membaca Fi'il amr yang

jumlah huruf tertulisnya lima sebagai berikut:
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a. Standar dasarnya, jika dimulai dengan hamzah washal, maka ia dibaca

mengikuti salah satu dari dua pola bacaan, yaitu: LJ.g.Sl (kasrah,
sukun, fathah, kasrah, sukun), atau _&QLMJL (kasrah, sukun, fathah,

sukun, kasrah). Contoh: &.La_qu c%ol

b. Dan jika dimulai dengan huruf ta', maka semua huruf dibaca fathah

kecuali huruf kedua dan huruf kelima yang diberi tanda sukun.

0O —0 — — o —0 —

Contoh: JB_Q.ZJ () )_uu
c. Jika terdapat huruf bertasydid, maka huruf tersebut dibaca fathah dan

huruf sebelumnya juga dibaca fathah sementara huruf yang lain dibaca

mengikuti bacaan standar. Contoh: uul.w ).Q.>‘| Y BY-¥

6. Jumlah huruf tertulisnya enam

Fi'il amr yang jumlah huruf tertulisnya enam memiliki lima format
sebagai berikut:

o o0 — 0 o o —O0

Tidak mengandung huruf illah atau |—| 9-1 ‘ l, l

tasydid

Mengandung huruf illah

Mengandung tasydid J—lp-"l‘ l, 1

Mengandung huruf illah dan tasydid Ul:o_‘)|

Kelima format di atas jika diperhatikan dengan seksama, dapatlah
dijelaskan beberapa hal sebagai berikut:
a. Semua Fi'il amr yang jumlah huruf tertulisnya enam dimulai dengan

hamzah washal yang dibaca kasrah. Fi'il semacam ini dibaca dengan

o — ©°

satu format, yaitu: Jszo.»_w| (kasrah, sukun, fathah, sukun, kasrah,

sukun).
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b. Hurufr bertasydid masuk dalam Fi'il amr yang jumlah huruf
tertulisnya enam dan menempati posisi akhir dan ia dibaca fathah
sementara huruf sebelumnya dibaca kasrah, kecuali jika sebelumnya
berupa huruf illah alif maka huruf illah tersebut diberi tanda sukun dan
huruf sebelumnya dibaca fathah.

Dari sini dapat dirumuskan formula cara membaca Fi'il amr yang jumlah

huruf tertulisnya enam sebagai berikut:

a. Satandar dasarnya dibaca dengan mengikuti bacaan format

o o — ©o

J.go...wl (kasrah, sukun, fathah, sukun, kasrah, sukun). Contoh:

b. Jika terdapat huruf bertasydid, maka huruf tersebut dibaca fathah dan
huruf sebelumnya dibaca kasrah kecuali jika huruf sebelumnya berupa
huruf illah alif, maka huruf illah tersebut diberi tanda sukun dan huruf

sebelumnya diberi tanda fathah sementara huruf yang lain dibaca

mengikuti bacaan standar. Contoh: U.juojol ¢ ).p.uwl

Demikian hasil analisis tentang formula cara membaca fi'il berdasarkan pada

jumlah huruf yang tertulis.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Dari paparan di atas, dapatlah disimpulkan beberapa hal berikut:

1. Pada dasarnya pada setiap jenis fi'il yang didasarkan pada jumlah huruf
yang tertulis memiliki pola bacaan standar sebagai acuan umum. Pola ini
terdapat dalam fi'il yang tidak dimasuki oleh huruf illah atau huruf
bertasydid.

2. Dalam membaca fi'il yang dimasuki oleh huruf illah atau huruf bertasydid,
yang perlu diperhatikan terlebih dahulu adalah bacaan huruf-huruf tersebut
dengan implikasinya pada huruf sebelumnya, setelah itu huruf-huruf yang

lain dibaca mengikuti pola bacaan standar
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Dengan hasil penelitian ini ada beberapa saran yang ingin disampaikan oleh

peneliti, yaitu:

1. Hendaknya ada penelitian lain yang dapat menguji efektifitas model
membaca fi'il ni guna penyempurnaan hasil yang telah ditemukan

2. Hendaknya ada penelitian lain yang mencoba menemukan formula baru

cara membaca isim dan harf berdasar pada jumlah huruf yang tertulis.
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